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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan penduduk Desa Simpasai menjadi Pekerja Migran
Indonesia (PMI) ke luar negeri, dapat di simpulkan sebagai berikut:

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penduduk menjadi Pekerja
Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri yaitu kondisi ekonomi yang masih rendah
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, lapangan kerja terbuka, gaji yang di
peroleh terbilang tinggi, pendidikan yang kurang dan kurangnya lapangan
pekerjaan di Kabupaten atau Kota Bima. Sehingga banyak minat penduduk di
Desa Simpasai setiap tahunnya memilih menjadi Pekerja Migran Indonesia
(PMI) ke luar negeri, bukan hanya di Desa Simpasai akan tetapi secara
keseluruhan Desa yang berada di Kabupaten Bima banyak minat penduduknya
yang memilih bekerja menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri
karna kurangnya lapangan pekerjaan di Kabupaten Bima.

Saran

Hendaknya pemerintah menyediakan lapangan kerja dan peningkatan
pendapatan masyarakat untuk menekan keinginan penduduk bekerja ke luar
negeri, sehingga tidak banyak penduduk di Kabupaten Bima yang memilih

bekerja sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 01

DAFTAR PERTANYAAN INFORMAN

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penduduk di Desa

Simpasai menjadi Pekerja Migran Indonesi (PMI) di luar negeri?

2. Berapa jumlah data Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang telah dikirim ke

luar negeri yang berada di Desa Simpasai?

3. Apa tujuan utama penduduk memilih menjadi Pekerja Migran Indonesia

(PMI) ke luar negeri?

4. Apa pengaruh terhadap perekonomian keluarga setelah menjadi Pekerja

Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri?

5. Kenapa lebih memilih untuk bekerja ke luar negeri di bandingkan di Negara

sendiri?

6. Apa saja yang menjadi persyaratan untuk menjadi Pekerja Migran Indonesia

(PMI) ke luar negeri?

7. Apakah menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri atas dasar

dorongan dari orang tua atau kemauan diri sendiri?

8. Apa saja yang telah diperolen pasca bekerja sebagai Pekerja Migran

Indonesia (PMI) ke luar negeri?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Negara mana saja yang menjadi target penduduk untuk bekerja sebagali

Pekerja Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri?

Kenapa sehingga anda memilih Negara tersebut?

Bagaimana upaya mantan Pekerja Migran Indonesia (PMI) untuk memenuhi

kebutuhan hidup pasca bekerja di luar negeri?

Apakah menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri
berpengaruh terhadap keharmonisan rumah tangga dan pergaulan anak yang

ditinggalkan bagi yang sudah berkeluarga?

Bagaimana peran pemerintah dalam menangani pelayanan bagi calon

Pekerja Migran Indonesia (PMI) ke luar negeri?

Apa saja yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas terhadap

calon Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang akan dikirim ke luar negeri?

Bagaimana tanggapan pemerintah terhadap kasus kekerasan yang terjadi

terhadap Pekerja Migran Indonesia (PMI)?



Lampiran 02

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

penduduk Desa
Simpasai menjadi
Pekerja Migran
Indonesia (PMI) ke
luar negeri

No | Daftar Pertanyaan Jawaban Informan
Informan Kunci
1. | Faktor-faktor yang [1. Supriadin (Pengirim PMI di Desa Simpasai)
mempengaruhi Menjadi PMI sebenarnya adalah pilihan, karena banyak
keputusan sekali faktor pertimbangan yang harus Kita pikirkan

matang-matang sebelum memilih untuk menjadi PMI,
namun disamping ketakutan-ketakutan itu ada nilai
lebih dari menjadi seorang PMI diantaranya adalah
karena menjadi PMI adalah peluang kerja yang
memiliki jaminan ekonomi secara finansial cukup besar
persyaratannya cukup sederhana seperti KTP, Akta,
izaja, Kartu Keluarga, Kartu Kesehatan,buku nikah dan
ijin orang tua. Hal ini dilakukan dengan tujuan dapat
merubah perekonomian keluarga, di desa simpasai
khususnya banyak sekali antusias menjadi PMI, saya
hanya menjadi perpanjangan tangan dan mempermudah
mereka mengurus berkas untuk memudahkan niat
mereka menjadi seorang PMI.

. Bapak Zahrin H.Abubakar (Kepala Desa Simpasai).

Berdasarkan data yang berada di Desa Simpasai bahwa
setiap tahun perkembangan minat penduduk menjadi
PMI sangatlah tinggi, hal ini di pengaruhi
perkembangan perekonomian yang telah dimiliki
penduduk yang pernah menjadi PMI sehingga banyak
penduduk yang tertarik ingin mencoba bekerja menjadi
PMI untuk menunjang perekonomian keluarga. tanpa
berfikir dampak terhadap suami dan anak yang di
tinggalkan. Sehingga banyak sekali terjadi perceraian
terhadap PMI setelah mereka kembali ke Desa
Simpasai. Akan tetapi banyak PMI yang berhasil
membangun rumah, membeli lahan tanah dan
membangun toko untuk mereka membuka usaha
berjualan untuk memenuhi kebutuhan mereka setelah
mereka tidak menjadi PMI lagi.

. Bapak M. Jaeni S.Sos (Kepala Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi Kabupaten Bima).




Berdasarkan data yang ada di Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Bima bahwa di Kecamatan
Monta yang mendominasi pengirim PMI terbanyak
adalah di Desa Simpasai kebanyakan mereka di kirim
di Negara Thaiwan, dari setiap tahun di Desa Simpasai
terjadi perkembangan yang signifikan. Penduduk lebih
memilih bekerja menjadi PMI karna di pengaruhi
beberapa faktor antaranya adalah untuk meningkatkan
kebutuhan  perekonomian  keluarga,  kurangnya
lapangan pekerjaan di Kabupaten dan Kota Bima.
Peran pemerintah dalam mengembangkan kualitas PMI
adalah dengan memberikan pelatihan kepada calon
PMI. peran pemerintah dalam menangani pengiriman
Pekerja PMI ke luar negeri yaitu pemerintah sudah
menyiapkan fasilitas pelayanan penempatan Pekerja
Migran Indoneai (PMI) dengan terbentuknya layanan
satu atap untuk mempermudah pelayanan bagi calon
PMI. Pemerintah telah menyiapkan layanan khusus
untuk PMI antara lain Dinas Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi, Balai Pelayanan Penempatan Indonesia
(BP3TKI), Kantor Imigrasi, Kepolisian, BPJS
Ketenaga Kerjaan dan Dinas Kesehatan. Bila terjadi
kekerasan terhadap PMI maka pemerintah akan
memperoses kasus tersebut dan memulangkan PMI

. Ibu Ernawati Jain (calon Pekerja Migran Indonesia)
Dulu saya pernah bekerja di Malaysia dari tahun 2012
sampai 2016, saya memiliki seorang anak perempuan
dan saya sudah bercerai dengan suami saya, sekarang
saya bertujuan untuk berkerja menjadi PMI di Negara
Thailan karna di Negara tersebut gaji yang di peroleh
terbilang tinggi, dengan saya pernah bekerja di
Malaysia sebagai pemabntu rumah tanga dulu saya bisa
membeli emas dan membangun rumabh, akan tetapi dulu
saya tidak pernah merasakan program pemerintah.

. Ibu Jubaidah (Penduduk yang pernah menjadi PMI)
Dulu saya memilih bekerja sebagai PMI atas dasar
kemauan diri sendiri karna saya melihat perekonomian
keluarga saya kurang memadai untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari apalagi untuk membiayai
kuliah saya sangat tidak mungkin bagi saya. Sehingga
pada saat itu saya berpikir untuk menjadi PMI untuk
menunjang kebutuhan perekonomian keluarga saya.




Saya bekerja menjadi PMI selama 5 tahun, setelah saya
menjadi PMI perekonomian keluarga bisa saya penuhu,
saya bisa membeli lahan tanah, membangun rumah dan
membangun kios yang sampe saat ini bisa saya pakai
untuk berjualan memenuhi kebutuhan keluarga.

Informan Biasa

. Bapak Muhammad Ajis S.Pd (guru SMP di Desa
Simpasai)

Pada dasarnya penduduk di desa simpasai jarang orang
yang miskin karna yang saya ketahui di Desa Simpasai
banyak sekali lahan basah dan lahan kering yang dapat
di olah. Ada beberapa penduduk yang memilih bekerja
sebagai PMI di luar negeri itu sebenarnya karna
terpengaruhi oleh saudara mereka yang pernah bekerja
sebagai PMI vyang sudah mampu menunjang
perekonomiannya selain itu gaji yang di peroleh
mereka terbilang sangat tinggi sehingga banyak
penduduk yang tertarik untuk pergi. Bahkan mereka
yang pernah bekerja di luar negeri gaya hidupnya
terbilang sangat boros sehingga tidak heran banyak
penduduk yang berulang kali pergi bekerja sebagai
PMI, jadi bekerja di luar negeri seakan gaya hidup
sebagian penduduk desa simpasai.
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